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Lampiran 25. Rubrik Penskoran Soal Posttest 

PEDOMAN PENSKORAN (RUBRIK) INSTRUMEN POSTTEST 

 

 

Pilihan benar      

 

 

Pilihan salah      

 

No. 
Pilihan yang 

Benar 

Alasan 

Kategori Rincian 

1. b 

Tepat 

Teko pada gambar kedua berisi fluida yang 

alirannya lebih cair (tidak kental) 

dibandingkan fluida di teko pada gambar 

pertama. Hal ini menunjukkan bahwa salah 

satu ciri fluida ideal adalah alirannya tidak 

kental. 

Mendekati 

Teko pada gambar kedua berisi fluida yang 

alirannya lebih cair (tidak kental) sesuai 

dengan ciri fluida ideal. 

Kurang 

Tepat 

Salah satu ciri fluida ideal adalah alirannya 

tidak kental 

2. a 

Tepat 

Sesuai dengan hubungan 𝑄 =
𝑉

𝑡
=

𝐴 𝑙

𝑡
, debit 

air dipengaruhi oleh volume pipa dan selang 

waktu air mengalir dimana volume pipa 

dapat ditentukan melalui luas penampang 

pipa dan panjang sisi pipa. 

Mendekati 
Sesuai dengan hubungan 𝑄 =

𝑉

𝑡
=

𝐴 𝑙

𝑡
, debit 

air dipengaruhi oleh volume pipa dan selang 

waktu air mengalir. 

Kurang 

Tepat 
Sesuai dengan hubungan 𝑄 =

𝑉

𝑡
=

𝐴 𝑙

𝑡
. 

3. e Tepat 

Kelajuan fluida dalam pipa berbanding 

terbalik dengan luas penampang pipa. 

Dengan kata lain, kelajuan fluida akan 

semakin besar pada luas penampang yang 

semakin kecil dan akan semakin kecil pada 

Alasan tepat 4 

Alasan mendekati 3 

Alasan kurang tepat 2 

Tidak menulis alasan 1 

Alasan tepat 3 

Alasan mendekati 2 

Alasan kurang tepat 1 

Tidak menulis alasan 0 
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luas penampang yang semakin besar.  

Dengan begitu  va  < vc  < vb. 

Mendekati 

Kelajuan fluida akan semakin besar pada 

luas penampang yang semakin kecil dan 

akan semakin kecil pada luas penampang 

yang semakin besar.  

Dengan begitu  va  < vc  < vb. 

Kurang 

Tepat 

Kelajuan fluida dalam pipa berbanding 

terbalik dengan luas penampang pipa 

4. c 

Tepat 

Persamaan kontinuitas merupakan hukum 

kekekalan massa fluida yang mengalir dari 

penampang yang berbeda ukuran pada selang 

waktu tertentu sesuai dengan hubungan; 

            
∆𝑚1

∆𝑡1
=

∆𝑚2

∆𝑡2
 

         
𝜌1𝐴1𝑙1

∆𝑡1
=  

𝜌2𝐴2𝑣2

∆𝑡2
 

       

          𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2 
               Q1 = Q2 

Mendekati 

Persamaan kontinuitas merupakan hukum 

kekekalan massa fluida yang mengalir dari 

penampang yang berbeda ukuran pada selang 

waktu tertentu sesuai dengan hubungan; 

   𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2 
                             Q1 = Q2   

Kurang 

Tepat 
𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2 

                            Q1 = Q2 

5. b 

Tepat 

Dik : 𝐴2 = 4𝐴1  𝑣2 =
𝑣1

4
 

Dari persamaan tersebut, hubungan A 

dengan v berbanding terbalik. Dengan 

begitu: 

                     
𝐴1

𝐴2
=

𝑣2

𝑣1
 

                   
𝑣1

𝑣2
 =  

π(r2
2)

π(r1
2)

 

                     
𝑣1

𝑣2
=

 r2
2 

 r1
2 

 

Hubungan kelajuan fluida dengan kuadrat 

jari-jari penampang berbanding terbalik juga. 

Mendekati 

𝐴1

𝐴2
=

𝑣2

𝑣1
 

                              
𝑣1

𝑣2
 =  

π(r2
2)

π(r1
2)

 

Hubungan kelajuan fluida dengan kuadrat 

jari-jari penampang berbanding terbalik juga. 
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Kurang 

Tepat 

Hubungan kelajuan fluida dengan kuadrat 

jari-jari penampang berbanding terbalik. 

6. a 

Tepat 

Aliran fluida yang bersifat lurus atau 

melengkung tetapi tidak berputar-putar 

(tidak berotasi) adalah aliran laminer. Aliran 

laminer disebut juga aliran garis arus karena 

searah dengan arus. 

Mendekati 

Aliran fluida yang bersifat lurus atau 

melengkung tetapi tidak berputar-putar 

(tidak berotasi) adalah aliran laminer. 

Kurang 

Tepat 
Aliran laminer karena searah garis arus. 

7. a 

Tepat 

Debit air pada setiap penampang di satu pipa  

besarnya sama  (Q1 = Q2) karena pada luas 

penampang lebih kecil kelajuan air lebih 

besar dan pada luas penampang yang lebih 

besar, kelajuan air lebih kecil. Dengan begitu 

karena   A1 > A2 maka 𝑣1 < 𝑣2  

Mendekati 

Q1 = Q2 karena pada luas penampang lebih 

kecil kelajuan air lebih besar dan pada luas 

penampang yang lebih besar, kelajuan air 

lebih kecil. 

Kurang 

Tepat 
karena   A1 > A2 maka 𝑣1 < 𝑣2 

8. b 

Tepat 

Untuk menentukan debit air maka dilakukan 

percobaan menghitung volume air yang 

mengalir dalam selang waktu tertentu. 

Langkah percobaan yang perlu dilakukan 

adalah mengukur panjang, lebar, dan tinggi 

baskom atau wadah air; lalu menghitung 

volume wadah; memasang selang dan 

menyalakan kran air; menyalakan stopwatch 

bersamaan pada saat air mulai mengisi 

baskom; menunggu sampai baskom penuh 

dengan air; mematikan stopwatch ketika 

baskom sudah penuh; mematikan kran air 

dan mencatat waktu yang diperlukan sampai 

baskom penuh; kemudian menghitung debit 

air. 

Mendekati 

Untuk menentukan debit air maka dilakukan 

percobaan menghitung volume air yang 

mengalir dalam selang waktu tertentu dengan 

menhitung volume wadah ai, memasang 

selang dan mengisi wadah sampai penuh 

dengan menghitung waktu yang diperlukan 

sampai wadah menjadi penuh, dan 
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menghitung debit aliran air. 

Kurang 

Tepat 

Mengukur panjang, lebar, dan tinggi baskom 

atau wadah air; lalu menghitung volume 

wadah; memasang selang dan menyalakan 

kran air; menyalakan stopwatch bersamaan 

pada saat air mulai mengisi baskom; 

menunggu sampai baskom penuh dengan air; 

mematikan stopwatch ketika baskom sudah 

penuh; mematikan kran air dan mencatat 

waktu yang diperlukan sampai baskom 

penuh; kemudian menghitung debit air 

(sesuai dengan option). 

9. b 

Tepat 

Dik : A = 10 cm
2 

         V = 1 m
3 

          t  = 5 menit = 300 s 

Dit : vair  

Jawab :   

 𝑄 =
𝑉

𝑡
 

                   𝑄 =
1𝑚3

300𝑠
 

Q= 3,3𝑥10−3 𝑚3

𝑠  

vair = 
𝑄

𝐴
 

vair = 
3,3𝑥10−3𝑚3

𝑠 

10−3𝑚2  

vair = 3,33 m/s 

Mendekati 

Dik : A = 10 cm
2 

         V = 1 m
3 

          t  = 5 menit = 300 s 

Dit : vair  

Jawab :   

vair = 
𝑄

𝐴
 

vair = 
3,3𝑥10−3𝑚3

𝑠 

10−3𝑚2
 

                     vair = 3,33 m/s 

Kurang 

Tepat 

Dik : A = 10 cm
2 

         V = 1 m
3 

          t  = 5 menit = 300 s 

Dit : vair  

Jawab :   

10. d Tepat 

Dik:𝐴1 = 40𝑐𝑚2= 4𝑥10−3𝑚2 
           𝐴2 = 20𝑐𝑚2 = 2𝑥10−3𝑚2 

            Q = 1 𝐿
𝑠  = 10−3 𝑚3

𝑠  

Dit : 𝑣1 𝑑𝑎𝑛 𝑣2 

Jawab : 
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 𝑣1 =
𝑄

𝐴1
 

              𝑣1 =
10−3

4𝑥10−3

𝑚3/𝑠

𝑚2
 

              𝑣1 = 0,25 𝑚
𝑠  

 𝑣2 =
𝑄

𝐴2
 

              𝑣2 =
10−3

2𝑥10−3

𝑚3/𝑠

𝑚2
 

              𝑣2 = 0,5 𝑚
𝑠  

Mendekati 

Dik:𝐴1 = 40𝑐𝑚2= 4𝑥10−3𝑚2 
           𝐴2 = 20𝑐𝑚2 = 2𝑥10−3𝑚2 

            Q = 1 𝐿
𝑠  = 10−3 𝑚3

𝑠  

Dit : 𝑣1 𝑑𝑎𝑛 𝑣2 

Jawab : 

              𝑣1 = 0,25𝑚
𝑠  

              𝑣2 = 0,5 𝑚
𝑠  

Kurang 

Tepat 

Dik:𝐴1 = 40𝑐𝑚2= 4𝑥10−3𝑚2 
           𝐴2 = 20𝑐𝑚2 = 2𝑥10−3𝑚2 

            Q = 1 𝐿
𝑠  = 10−3 𝑚3

𝑠  

Dit : 𝑣1 𝑑𝑎𝑛 𝑣2 

Jawab : 

11. d 

Tepat 

Gambar tersebut adalah venturimeter tanpa 

manometer karena dua tabung tegak yang 

berdiri tidak saling terhubung. Fungsi dari 

venturimeter adalah untuk mengukur 

kelajuan cairan pada suatu pipa aliran. 

Mendekati 

Gambar tersebut adalah venturimeter tanpa 

manometer untuk mengukur kelajuan cairan 

pada suatu pipa aliran. 

Kurang 

Tepat 

Venturimeter untuk mengukur kelajuan 

cairan pada suatu pipa aliran. 

12. d Tepat 

Aliran udara di bagian tepi dihambat oleh 

aliran air. Sehingga kelajuan udara di tepi 

lebih kecil daripada kelajuan udara di bagian 

tengah aliran air. Sesuai asas Bernoulli, 

tekanan udara di tepi lebih besar daripada 

tekanan udara di tengah. Hal ini yang 

membuat aliran air menyempit atau saling 

mendekati di bagian tepi seperti gambar 

berikut.  
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Mendekati 

Kelajuan udara di tepi lebih kecil daripada 

kelajuan udara di bagian tengah aliran air. 

Sesuai asas Bernoulli, tekanan udara di tepi 

lebih besar daripada tekanan udara di tengah. 

Hal ini yang membuat aliran air menyempit 

atau saling mendekati di bagian tepi.  

Kurang 

Tepat 

Aliran udara di bagian tepi dihambat oleh 

aliran air. Sehingga kelajuan udara di tepi 

lebih kecil daripada kelajuan udara di bagian 

tengah aliran air. 

13. e 

Tepat 

Dik :𝐴1 = 25𝑐𝑚2 = 25𝑥10−4𝑚2 

        𝐴2 = 5𝑐𝑚2 = 5𝑥10−4𝑚2 

       𝑣1 = 2 𝑚
𝑠  

Dit : 𝑣2 

Jawab : 

              𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2 

              25𝑥10−4 x 2 = 5𝑥10−4 x 𝑣2 

                                    𝑣2 =
25𝑥10−4x 2

5𝑥10−4
 

                        𝑣2 = 10 𝑚
𝑠  

Mendekati 

Dik :𝐴1 = 25𝑐𝑚2 = 25𝑥10−4𝑚2 

        𝐴2 = 5𝑐𝑚2 = 5𝑥10−4𝑚2 

       𝑣1 = 2 𝑚
𝑠  

Dit : 𝑣2 

Jawab:  

                                    𝑣2 =
25𝑥10−4x 2

5𝑥10−4
 

                        𝑣2 = 10 𝑚
𝑠  

Kurang 

Tepat 

Dik :𝐴1 = 25𝑐𝑚2 = 25𝑥10−4𝑚2 

        𝐴2 = 5𝑐𝑚2 = 5𝑥10−4𝑚2 

       𝑣1 = 2 𝑚
𝑠  

Dit : 𝑣2 

Jawab : 

14. d Tepat 

Dik : 𝐴1 = 5𝑚2 

          𝐴2 = 2𝑚2 

           𝑣1 = 15 𝑚
𝑠  

Dit : 𝑣2 

K 

R 

A 

N 
Aliran air 

bagian 

tepi 
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Jawab :  

         𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2 

                             5 𝑥 15 =  2 𝑥 𝑣2 

                 𝑣2 =
5 𝑥 15

2
 

                        𝑣2 = 37,5 𝑚
𝑠  

Mendekati 

Dik : 𝐴1 = 5𝑚2 

          𝐴2 = 2𝑚2 

           𝑣1 = 15 𝑚
𝑠  

Dit : 𝑣2 

𝑣2 =
5 𝑥 15

2
 

     𝑣2 = 37,5𝑚
𝑠  

Kurang 

Tepat 

Dik : 𝐴1 = 5𝑚2 

          𝐴2 = 2𝑚2 

           𝑣1 = 15 𝑚
𝑠  

Dit : 𝑣2 

Jawab : 

15. d 

Tepat 

Dik : 𝑑1 = 1 𝑐𝑚  𝑟1 = 0,5 𝑐𝑚 

             𝑣1 = 1 𝑚
𝑠 = 100 𝑐𝑚

𝑠  

             𝑣2 = 4 𝑚
𝑠 =  400 𝑐𝑚

𝑠  

Dit : 𝑑1 

Jawab :  

     (𝑟1
2)𝑣1 = (𝑟2

2)𝑣2 

   0,5 2100 = (𝑟2
2)400 

             (𝑟2
2)  =  

 0,5 2100

400
 

                                  𝑟2= 
25

400
 

                 𝑟2 = 0,25𝑐𝑚  
                                   𝑑2 = 0,5𝑐𝑚 

Mendekati 

Dik : 𝑑1 = 1 𝑐𝑚  𝑟1 = 0,5 𝑐𝑚 

             𝑣1 = 1 𝑚
𝑠 = 100 𝑐𝑚

𝑠  

             𝑣2 = 4 𝑚
𝑠 =  400 𝑐𝑚

𝑠  

Dit : 𝑑1 

Jawab :  
                 𝑟2 = 0,25𝑐𝑚  

                                   𝑑2 = 0,5𝑐𝑚 

Kurang 

Tepat 

Dik : 𝑑1 = 1 𝑐𝑚  𝑟1 = 0,5 𝑐𝑚 

             𝑣1 = 1 𝑚
𝑠 = 100 𝑐𝑚

𝑠  

             𝑣2 = 4 𝑚
𝑠 =  400 𝑐𝑚

𝑠  

Dit : 𝑑1 

Jawab :  

16. e Tepat 

Sesuai dengan gaya angkat sayap pesawat, 

laju aliran fluida pada bagian atas sayap 

lebih besar dari laju aliran fluida pada bagian 
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bawah sayap sehingga tekanan fluida pada 

bagian atas lebih kecil dari bagian bawah. 

Mendekati 

Sesuai dengan gaya angkat sayap pesawat, 

laju aliran fluida pada bagian atas sayap 

lebih besar dari laju aliran fluida pada bagian 

bawah sayap. 

Kurang 

Tepat 

Kelajuan fluida dan tekanannya berbanding 

terbalik. 

17. e 

Tepat 

Penerapan hukum Bernoulli dalam 

kehidupan sehari-hari adalah venturimeter 

(alat untuk mengukur kelajuan cairan), 

tabung pitot (alat untuk mengukur kelajuan 

gas), penyemprot parfum, penyemprot racun 

serangga, dan gaya angkat pada pesawat. 

Pompa hidrolik adalah penerapan dari fluida 

statis. 

Mendekati 

Penerapan hukum Bernoulli dalam 

kehidupan sehari-hari adalah venturimeter 

(alat untuk mengukur kelajuan cairan), 

tabung pitot (alat untuk mengukur kelajuan 

gas), penyemprot parfum, penyemprot racun 

serangga, dan gaya angkat pada pesawat 

Kurang 

Tepat 

Pompa hidrolik bukan penerapan dari fluida 

dinamis. 

18. b 

Tepat 

Semakin jauh tabung kecil dari tabung besar, 

semakin kecil tekanan air yang diterima 

tabung kecil. Tabung yang menerima 

tekanan fluida paling kecil ditandai dengan 

air dalam tabung tersebut memiliki 

ketinggian yang paling rendah juga. Dengan 

kata lain semakin jauh tabung kecil dari 

sumber air (tabung besar) maka akan 

semakin rendah ketinggian air di dalam 

tabung karena semakin kecil tekanan fluida 

yang diteima tabung kecil tersebut. 

Mendekati 

Semakin jauh tabung kecil dari tabung besar, 

semakin kecil tekanan air yang diterima 

tabung kecil. Dengan kata lain semakin jauh 

tabung kecil dari sumber air (tabung besar) 

maka akan semakin rendah ketinggian air di 

dalam tabung karena semakin kecil tekanan 

fluida yang diteima tabung kecil tersebut. 

Kurang 

Tepat 

semakin jauh tabung kecil dari sumber air 

(tabung besar) maka akan semakin rendah 

ketinggian air di dalam tabung 

19. a Tepat Sayap pesawat terbang dirancang 
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berdasarkan sifat aeordinamik. Sesuai hukum 

Bernoulli, rancangan pesawat terbang dibuat 

demikian agar kelajuan udara diatas sayap 

lebih besar daripada di bawah sayap pesawat 

sehingga tekanan  sayap lebih kecil dari 

tekanan di bawah sayap. Hal inilah yang 

membuat pesawat dapat terbang walaupun 

terbuat dari bahan yang berat. 

Mendekati 

Sesuai hukum Bernoulli, rancangan pesawat 

terbang dibuat demikian agar kelajuan udara 

diatas sayap lebih besar daripada di bawah 

sayap pesawat sehingga tekanan  sayap lebih 

kecil dari tekanan di bawah sayap. 

Kurang 

Tepat 

Kelajuan fluida dan tekanan fluida  

berbanding terbalik. 

20. a 

Tepat 

Alat ukur tekanan menunjukkan bahwa 

tekanan fluida lebih besar pada luas 

penampang yang besar karena kelajuan 

fluida pada penampang besar lebih kecil. 

Sementara  tekanan fluida lebih kecil pada 

luas penampang yang kecil karena kelajuan 

fluida pada penampang kecil lebih besar. 

Dengan demikian, luas penampang 

berbanding lurus dengan tekanan fluida nya. 

Mendekati 

Alat ukur tekanan menunjukkan bahwa 

tekanan fluida lebih besar pada luas 

penampang yang besar karena kelajuan 

fluida pada penampang besar lebih kecil. 

Kurang 

Tepat 

Luas penampang berbanding lurus dengan 

tekanan fluida nya. 
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Lampiran 26. Data Nilai Posttest 

No. Absen XI MIA 3 (Kelas Eksperimen I) XI MIA 4 (Kelas Eksperimen II) 

1. 70 70 

2. 72,5 66,25 

3. 78,75 68,75 

4. 72,5 86,25 

5. 82,5 65 

6. 83,75 57,5 

7. 80 68,75 

8. 66,25 68,75 

9. 77,5 87,5 

10. 72,5 75 

11. 86,25 58,75 

12. 73,75 93,75 

13. 71,25 87,5 

14. 87,5 82,5 

15. 73,75 76,25 

16. 70 60 

17. 81,25 76,25 

18. 72,5 82,5 

19. 73,75 86,25 

20. 80 72,5 

21. 82,5 60 

22. 75 72,5 

23. 75 58,75 

24. 80 60 

25. 73,75 72,5 

26. 71,25 60 

27. 70 70 

28. 73,75 83,75 

29. 77,5 72,5 

30. 70 83,75 

31. 100 65 

32. 76,25 81,25 

33. 85 57,5 

34. 71,25 87,5 

35. 96,25 57,5 

36. 72,5 73,75 
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Lampiran 27. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen I 

Kelas Ekperimen I 

 Hipotesis 

H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak terdistribusi normal 

 

 Pengujian Hipotesis 

𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

(𝑓𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑋2

 𝛼  𝑘 − 3 ; dengan k = banyaknya kelas interval 

Kriteria yang digunakan H0 diterima jika 𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 

 Data Posttest 

Nilai tertinggi  = 100 

Nilai terendah  = 66,25 

Rentang   = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 = 33,75 

Banyak kelas interval = 1 +  3,3 log 𝑛   =  1 +  3,3 log 36  

                       =  1 +  3,3 (1,556)  =  6,13579 ≈  6 

Panjang kelas interval = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=  

33,75

6
= 5,625 

                                     ≈  6 

 

 Distribusi Nilai Posttest 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
𝑿𝒊 𝑿𝒊

𝟐
 𝒇𝒊. 𝑿𝒊 𝒇𝒊. 𝑿𝒊

𝟐
 

1 66,25-71,25 8 68,75 4726,56 550 37.812,48 

2 72,25-77,25 13 74,75 5587,56 971,75 72.638,28 

3 78,25-83,25 9 80,75 6520,56 726,75 58.685,04 

4 84,25-89,25 4 86,75 7525,56 347 30.102,24 

5 90,25-95,25 1 92,75 8602,56 92,75 8602,56 

6 96,25-101,25 1 98,75 9751,56 98,75 9751,56 

Σ 36 502,50 42.714,36 2.787 217.592,16 
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 Nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

      𝑆 =   
𝑛    𝑓 .𝑋𝑖

2−( 𝑓 .𝑋𝑖)
2

𝑛  (𝑛−1)
=  

 36   217.592,16 −(2787)2

 36 (36−1)
 = 7,23 

 

 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  𝑋 =  
 𝑓 .𝑋𝑖

 𝑓
=  

2787

36
= 77,42 

 

 Tabel Nilai Frekuensi Observasi 

Kelas 
Batas 

Kelas 
𝒁𝒔𝒌𝒐𝒓 

Luas 0-

Z 

Luas 

Tiap 

Kelas 

Interval 

𝑬𝒊 𝒇𝒊 (𝒇𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐 

(𝒇𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐

𝑬𝒊
 

 65,75 -1,61 0,0537      

66,25-71,25    0,1633 5,8788 8 4,4995 0,7654 

 71,75 -0,78 0,2177      

72,25-77,25    0,3022 10,8792 13 4,4978 0,4135 

 77,75 0,05 0,5199      

78,25-83,25    0,2907 10,4652 9 2,1468 0,2051 

 83,75 0,88 0,8106      

84,25-89,25    0,1458 5,2488 4 1,5595 0,2971 

 89,75 1,71 0,9564      

90,25-95,25    0,0381 1,3716 1 0,1381 0,1007 

 95,75 2,54 0,9945      

96,25-101,25    0,0051 0,1836 1 0,6665 3,6302 

 101,75 3,37 0,9996      

𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  5,4120 

 

Keterangan: 

𝑍𝑠𝑘𝑜𝑟                       =  
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 −  𝑋 

𝑆
 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dapat diperoleh dari tabel kurve normal dari 0 – Z 

Luas Tiap Kelas Interval  diperoleh dari selisih antara Luas 0-Z yang berdekatan 

𝑬𝒊                      =  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 ×  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

𝒇𝒊                    = Frekuensi/jumlah data hasil observas 

𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Harga Chi Kuadrat hitung 
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Dalam perhitungan diperoleh harga Chi Kuadrat hitung (𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) = 5,4120. 

Sementara dengan ketentuan dk = k – 3, dk = 6 – 3 = 3 dan kesalahan yang 

ditetapkan sebesar 5%, harga Chi Kuadrat tabel (𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) adalah 7,8147. Harga 

Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

< 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) 

maka H0 diterima sehingga data nilai posttest kelas eksperimen I dinyatakan 

terdistribusi normal. 

 

Kelas Ekperimen II 

 Hipotesis 

H0 = Data terdistribusi normal 

H1 = Data tidak terdistribusi normal 

 

 Pengujian Hipotesis 

𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

(𝑓𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑋2

 𝛼  𝑘 − 3 ; dengan k = banyaknya kelas interval 

Kriteria yang digunakan H0 diterima jika 𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 

 Data Posttest 

Nilai tertinggi  = 93,75 

Nilai terendah  = 57,50 

Rentang   = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 = 36,25 

Banyak kelas interval = 1 +  3,3 log 𝑛   =  1 +  3,3 log 36  

                       =  1 +  3,3 (1,556)  =  6,13579 ≈  6 

Panjang kelas interval = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=  

36,25

6
= 6,042 

                                     ≈  7 
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 Distribusi Nilai Posttest 

No Kelas Interval Frekuensi (𝒇𝒊) 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐
 𝒇𝒊. 𝑿𝒊 𝒇𝒊. 𝑿𝒊

𝟐
 

1 57,50-63,50 9 60,50 3660,3 544,5 32942,7 

2 64,50-70,50 8 67,50 4556,3 540 36450,4 

3 71,50-77,50 8 74,50 5550,3 596 44402,4 

4 78,50-84,50 5 81,50 6642,3 407,5 33211,5 

5 85,50-91,50 5 88,50 7832,3 442,5 39161,5 

6 92,50-98,50 1 95,50 9120,3 95,50 9120,3 

Σ 36 468 37352,8 2626 195288,8 

     

 Nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

      𝑆 =   
𝑛    𝑓 .𝑋𝑖

2−( 𝑓 .𝑋𝑖)
2

𝑛  (𝑛−1)
=  

 36   195288 ,8 −(2626)2

 36  (36−1)
 = 10,33 

 

 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 𝑋 =  
 𝑓 .𝑋𝑖

 𝑓
=  

2626

36
= 72,94 

 

 Tabel Nilai Frekuensi Observasi 

Kelas 
Batas 

Kelas 
𝒁𝒔𝒌𝒐𝒓 

Luas 0-

Z 

Luas 

Tiap 

Kelas 

Interval 

𝑬𝒊 𝒇𝒊 (𝒇𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐 

(𝒇𝒊 − 𝑬𝒊)
𝟐

𝑬𝒊
 

 57 -1,54 0,0618      

57,50-63,50    0,1304 4,6944 9 18,540 3,950 

 64 -0,87 0,1922      

64,50-70,50    0,2325 8,3700 8 0,137 0,016 

 71 -0,19 0,4247      

71,50-77,50    0,2632 9,4752 8 2,176 0,23 

 78 0,49 0,6879      

78,50-84,50    0,1911 6,8796 5 3,533 0,51 

 85 1,17 0,8790      

85,50-91,50    0,0888 3,1968 5 3,252 1,02 

 92 1,85 0,9678      

92,50-98,50    0,0263 0,9468 1 0,003 0,003 

 99 2,52 0,9941      

𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  5,729 

 

Keterangan: 

𝑍𝑠𝑘𝑜𝑟                       =  
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 −  𝑋 

𝑆
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𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dapat diperoleh dari tabel kurve normal dari 0 – Z 

Luas Tiap Kelas Interval  diperoleh dari selisih antara Luas 0-Z yang berdekatan 

𝑬𝒊                      =  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 ×  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  

𝒇𝒊                    = Frekuensi/jumlah data hasil observas 

𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Harga Chi Kuadrat hitung 

 

Dalam perhitungan diperoleh harga Chi Kuadrat hitung (𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) = 5,7290. 

Sementara dengan ketentuan dk = k – 3, dk = 6 – 3 = 3 dan kesalahan yang 

ditetapkan sebesar 5%, harga Chi Kuadrat tabel (𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) adalah 7,8147. Harga 

Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (𝑋2
𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

< 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) 

maka H0 diterima sehingga data nilai posttest kelas eksperimen II dinyatakan 

terdistribusi normal. 
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Lampiran 28. Uji Homogenitas Data Posttest (Setelah Perlakuan) 

Kelas Eksperimen I 

 Hipotesis 

H0 = Data homogen 

H1 = Data tidak homogen 

 

 Pengujian Hipotesis 

𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼  
db1(varians terbesar sebagai pembilang =  (n1 − 1) 

db2(varians terbesar sebagai pembilang =  (n2 − 1) 
  

Kriteria yang digunakan H0 diterima jika 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 

 Menentukan Nilai Standar Deviasi Nilai Posttest 

Jumlah Kelas Interval yang Ditetapkan 

1 +  3,3 log 𝑛   =  1 +  3,3 log 36  =  1 +  3,3 (1,556)  =  6,13579 ≈  6   

Panjang Kelas Interval 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
100 − 66,25

6
 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 5,625 ≈  6 

 

 Distribusi  Nilai Posttest 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
𝑿𝒊 𝑿𝒊

𝟐
 𝒇𝒊. 𝑿𝒊 𝒇𝒊. 𝑿𝒊

𝟐
 

1 66,25-71,25 8 68,75 4726,56 550 37.812,48 

2 72,25-77,25 13 74,75 5587,56 971,75 72.638,28 

3 78,25-83,25 9 80,75 6520,56 726,75 58.685,04 

4 84,25-89,25 4 86,75 7525,56 347 30.102,24 

5 90,25-95,25 1 92,75 8602,56 92,75 8602,56 

6 96,25-101,25 1 98,75 9751,56 98,75 9751,56 

Σ 36 502,50 42.714,36 2.787 217.592,16 
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Keterangan :  

 𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

            𝑋𝑖 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

 

 Nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

      𝑆 =   
𝑛    𝑓 .𝑋𝑖

2−( 𝑓 .𝑋𝑖)
2

𝑛  (𝑛−1)
=  

 36   217.592,16 −(2787)2

 36 (36−1)
 = 7,23 

 

Kelas Eksperimen II 

 Hipotesis 

H0 = Data homogen 

H1 = Data tidak homogen 

 

 Pengujian Hipotesis 

𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼  
db1(varians terbesar sebagai pembilang =  (n1 − 1) 

db2(varians terbesar sebagai pembilang =  (n2 − 1) 
  

Kriteria yang digunakan H0 diterima jika 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

 

 Menentukan Nilai Standar Deviasi Nilai Posttest 

Jumlah Kelas Interval yang Ditetapkan 

1 +  3,3 log 𝑛   =  1 +  3,3 log 36  =  1 +  3,3 (1,556)  =  6,13579 ≈  6   

Panjang Kelas Interval 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
93,75 − 57,50

6
 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 6,042 ≈ 7 
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 Distribusi  Nilai Posttest 

No Kelas Interval Frekuensi (𝒇𝒊) 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐
 𝒇𝒊. 𝑿𝒊 𝒇𝒊. 𝑿𝒊

𝟐
 

1 57,50-63,50 9 60,50 3660,3 544,5 32942,7 

2 64,50-70,50 8 67,50 4556,3 540 36450,4 

3 71,50-77,50 8 74,50 5550,3 596 44402,4 

4 78,50-84,50 5 81,50 6642,3 407,5 33211,5 

5 85,50-91,50 5 88,50 7832,3 442,5 39161,5 

6 92,50-98,50 1 95,50 9120,3 95,50 9120,3 

Σ 36 468 37352,8 2626 195288,8 

            Keterangan :  

 𝑓𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

            𝑋𝑖 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

 

 Nilai Standar Deviasi (Simpangan Baku) 

      𝑆 =   
𝑛    𝑓 .𝑋𝑖

2−( 𝑓 .𝑋𝑖)
2

𝑛  (𝑛−1)
=  

 36   195288 ,8 −(2626)2

 36  (36−1)
 = 10,33 

 

 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dengan cara membandingkan antara varians terbesar dan 

terkecil. 

 

No Sampel n n – 1  S S² 

1 Eksperimen I 36 35 7,23 52,2729 

2 Eksperimen II 36 35 10,33 106,7089 

  

      𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
 = 

106,7089

52,2729
 = 2,0414 

Dalam perhitungan didapatkan harga 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,0414. Sementara 

dengan ketentuan dk pembilang = n – 1 = 36 – 1 = 35, dk penyebut = n – 1 

= 36 – 1 = 35, dan kesalahan yang ditetapkan sebesar 5%, harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

adalah 1,76. Harga 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) 

maka data nilai pretest dinyatakan tidak homogen. 
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 Kegiatan Belajar Kelas Eksperimen I 

 

Memaparkan obyek yang dikaji 

    

Menggambarkan masalah 

 

Poto sebelah kiri: Menyederhanakan masalah 

Poto sebelah kanan : Mendiskusikan masalah 
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Menggali konsep dengan menyelesaikan LKS 

 

 Kegiatan Belajar Kelas Eksperimen 2 

 

Menyajikan obyek yang dikaji 

 

Memaparkan berbagai masalah dan langkah penyelesaian (Refleksi Masalah). 
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Menentukan fokus masalah dan menyelesaikannya dalam kelompok 

 

Poto sebelah kiri : Membuat hipotesis masalah 

Poto sebelah kanan : Menguji hipotesis 

 

Poto sebelah kiri : Menganalisis hasil kegiatan 

Poto sebelah kanan : Mengkomunikasikan hasil kegiatan 
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 Posttest Penelitian Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 

 

Poto sebelah kiri : Kelas eksperimen I 

Poto sebelah kanan : Kelas eksperimen II 

 

 Wawancara peneliti dengan perwakilan siswa 

 

Poto sebelah kiri : Kelas Eksperimen I 

Poto sebelah kanan : Kelas Eksperimen II 

 

 Poto bersama setelah penelitian selesai 
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Lampiran 36. Tabel Distribusi Normal 
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Lampiran 37. Tabel Kurve 0-Z 
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